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Article Info ABSTRACT

This research analyzed the influence of liquidity, leverage, profitability,
sales growth, and firm size on cash holdings. The research is quantitative,
using secondary data from annual financial reports of primary consumer
industries listed on the Indonesia Stock Exchange from 2022 to 2024.
Liquidity is measured by the Current Ratio, which is calculated as current
assets divided by current liabilities. Leverage, proxied by the Debt-to-
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Equity Ratio, is measured by total liabilities divided by total equity.
Profitability, proxied by Net Profit Margin, is calculated using the formula

Keywords:

Y operating profit divided by sales. Sales Growth is measured as the current
Liquidity total sales minus the previous total sales, divided by the previous total
Leverage sales, expressed as a %. Firm Size is proxied by the natural logarithm of
Profitability total assets. Meanwhile, Cash Holding is measured by cash and cash
Sales Growth equivalents divided by total assets. This research was conducted using a
Firm Si sample of 174 data points from 58 companies; outliers were removed,
Clrn’: HIZIed' resulting in 159 data points from 53 companies. The sampling was done

ash Holding

using purposive sampling. The research results indicate that liquidity has
a positive effect on cash holding. Leverage has a negative effect on cash
holding. Profitability has a positive effect on cash holding. Sales growth
has a positive effect on cash holdings. Firm size has a positive effect on cash
holding.
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan menyimpan uang karena berbagai alasan [1]. Ini termasuk memenuhi biaya operasi
sehari-hari seperti gaji dan inventaris; berinvestasi dalam peluang baru, seperti memasuki pasar baru
atau mengakuisisi bisnis baru; menghadapi bencana keuangan, seperti resesi atau bencana alam; dan
mempertahankan peringkat kredit yang kuat [2]. Kepemilikan kas sangat penting dalam bidang
manajemen keuangan karena dapat membantu bisnis tetap likuid dan fleksibel [3], [4], [5]. Namun,
kepemilikan kas yang berlebihan juga dapat menunjukkan masalah keuangan atau ketidakefisienan
manajemen [6].

[4] menyatakan bahwa ada kemungkinan lebih besar untuk mendapatkan manfaat dari
pembelian kembali jika likuiditas perusahaan ditingkatkan. Akibatnya, keinginan perusahaan untuk
mempertahankan uang meningkat. Perusahaan selalu menyimpan uang karena harus mendapatkan
dana dengan cepat. Menurut [5], alasan pembelian kembali adalah perusahaan ingin memiliki uang tunai
untuk membeli kembali saham mereka ketika harganya rendah. Menurut [6] menunjukkan bahwa
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kepemilikan kas perusahaan meningkat karena likuiditas, tetapi hanya untuk perusahaan yang lebih
banyak peluang investasi.

Leverage memengaruhi jumlah kas yang ditahan, sebab apabila perusahaan melunasi tentunya

berdampak pada besaran uang yang dimiliki perusahaan [10]. Perusahaan dapat menggunakan
pinjaman sebagai alternatif untuk menyimpan dana tetap, dan leverage digunakan untuk menentukan
kemampuan perusahaan untuk memberikan hutang [8].
Tingkat profitabilitas perusahaan seringkali mendapatkan keseluruhan uang yang lebih besar yang
dapat dialokasikan untuk dana cadangan, yang merupakan faktor penting dalam pengambilan
keputusan tentang kepemilikan dana cadangan [12]. Kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan ditunjukkan oleh tingkat profitabilitasnya. Perusahaan yang lebih
mendatangkan keuntungan biasanya menyimpan lebih banyak uang tunai karena kemampuan mereka
untuk menghasilkan arus kas internal [13]. Namun, profitabilitas tinggi dapat membuat investor lebih
yakin untuk berinvestasi, yang kemudian dapat mengurangi kepemilikan kas [11].

Keputusan cash holding juga dipengaruhi oleh pertumbuhan penjualan karena perusahaan
harus mengantisipasi peningkatan kebutuhan dana karena investasi, ekspansi bisnis, dan peningkatan
modal kerja. Menurut penelitian empiris, pertumbuhan penjualan berdampak positif pada jumlah cash
holding [12]. Pertumbuhan penjualan perusahaan dapat memengaruhi kemampuan untuk
mempertahankan keuntungan dari peluang pendanaan di masa depan, karena menunjukkan daya saing
dan permintaan dalam suatu industri [13].

Semisal perusahaan punya ukuran yang lebih besar, arus kasnya bakal lebih besar [17].
Menurut [15], total aktiva yang dipunyai dalam sebuah perusahaan dapat menandakan skala
perusahaan. Perusahaan yang memiliki banyak aset dianggap besar karena mampu menjaga kestabilan
keuangan [19]. Kapasitas perusahaan dapat memasukkan ukuran perusahaan ke dalam kategori yang
berbeda, seperti penghasilan, total aktiva, dan keseluruhan modal. Kian banyak penghasilan, total aktiva,
dan keseluruhan modal, semakin stabil kondisi perusahaan [20].

Pada penelitian Rokhayati et al. 2024 melalui judul Why Does Financial Distress Happen To
Companies? (Case Study On Primary Consumer Goods Sector Companies Listed On IDX) yang digunakan
sebagai jurnal acuan untuk penelitian ini, ditemukan hasil liquidity, profitability, sales growth
berpengaruh positif terhadap cash holding. Sedangkan leverage berpengaruh negatif terhadap cash
holding. Pada penelitian ini, penulis menambahkan Firm Size sebagai variabel independen untuk
mengetahui apakah mempunyai pengaruh terhadap uang yang disimpan oleh sektor konsumen primer
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2022 hingga 2024.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah likuiditas, leverage, profitability,
pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan memengaruhi kepemilikan kas pada sektor konsumen
primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 2022 hingga 2024.

2. METODE

Penelitian ini mengunakan studi kuantitatif dengan data sekunder. Objek penelitian yaitu
perusahaan sektor barang konsumsi primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2022
sampai 2024. Cash holdings adalah variabel dependen dalam penelitian ini. Sementara, likuiditas,
leverage, profitabilitas, pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan adalah variabel independen.
Untuk mengukur likuiditas menggunakan Current Ratio dengan membagi aset lancar dengan utang
lancar [21]. Kemudian, untuk mengukur leverage menggunakan proksi Debt To Equity Ratio dengan
membagi total utang dengan total ekuitas [22]. Profitabilitas menggunakan proksi Net Profit Margin
yaitu dengan membagi laba operasional dengan penjualan [20]. Untuk mengukur sales growth
menggunakan total sales periode saat ini dikurangi total penjualan periode sebelumnya kemudian
dibagi dengan total penjualan periode sebelumnya dan dikalikan dengan seratus persen [21]. Kemudian
logaritma natural dari total aset perusahaan digunakan untuk mengukur firm size [25].

Populasi dalam penelitian ini menggunakan data perusahaan sektor barang konsumen primer
yang terdaftar di situs resmi Bursa Efek Indonesia selama tahun 2022 sampai 2024. Jumlah perusahaan
dalam populasi ini adalah 127 perusahaan yang menghasilkan 381 data selama tahun 2022 sampai
2024. Dengan metode purposive sampling yang merupakan pemilihan sample berdasarkan kriteria
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tertentu. Kriteria tersebut adalah perusahaan sektor barang konsumen primer yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2022 sampai 2024. Kemudian, perusahaan sektor barang konsumen primer
yang mengeluarkan laporan tahunan secara rutin selama tahun 2022 sampai 2024 dan perusahaan
sektor barang konsumen primer yang selalu menghasilkan laba selama tahun 2022 sampai s2024.
Setelah data diproses diperoleh sampel sebanyak 174 data dari 58 perusahaan yang mencakup jangka
waktu 3 tahun kemudian terdapat beberapa data yag ekstrim di outlier dan menghasilkan sampel 129
data dari 43 perusahaan dalam jangka waktu 3 tahun.

Peneliti menggunakan analisis data untuk menghasilkan hasil yang sesuai dengan kriteria untuk
mencapai tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heterokedastisitas, kemudian
menggunakan uji hipotesis yang terdiri dari uji f, uji t (parsial), uji determinasi dan juga menggunakan
uji regresi linier berganda.

3. HASIL DAN ANALISIS

Analisis statistik desktriptif digunakan untuk mendapatkan pemahaman awal tentang
karakteristik data dari masing-masing variabel penelitian yaitu Liqudity, Leverage, Profitability, Sales
Growth, Firm Size serta Cash Holding. Analisis tersebut melibatkan 174 data observasi yang membagikan
ringkasan data berdasarkan mean, standart deviasi, maksimum, dan minimum.

3.1. Uji Statistik Deskriptif

Sesuai hasil analisis yang dilakukan pada Tabel 1, variabel Liquidity mempunyai nilai minimum
dari 0,17 yang berarti tingkat likuiditasnya sangat rendah sehingga dalam dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya juga rendah dengan nilai maksimum 17,16 yang menunjukan tingkat likuiditas dalam
perusahaan sangat tinggi yang menandakan aset lancar lebih besar dibanding kewajiban lancar dan skor
rata-rata sebesar 2,90 yang berarti sehat karena bisa menyediakan aset lancarnyya hampir tiga kali lipat
dari kewajiban lancarnya dengan standar deviasi 2,92.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Likuiditas 174 ,1779 17,1671 2,902347 2,9213859
Leverage 174 ,0497 28,7762 1,029500 2,2722952
Profitabilitas 174 ,0000 1,1965 ,106958 ,1230162
SalesGrowth 174 -,5799 2,7368 ,099903 ,2987942
FirmSize 174 19,5110 33,3396 28,633488 2,5303539
CashHolding 174 ,0008 ,5727 ,113716 ,1091949
Valid N (listwise) 174

Untuk Leverage memiliki nilai minimum 0,04 menunjukkan bahwa perusahaan hampir tidak
bergantung pada utang sama sekali, nilai maksimum sampai 28,77 menunjukkan bahwa perusahaan
sangat bergantung pada utang dengan nilai rata-rata 1,02 sebagian besar bisnis memiliki utang hampir
sebanding dengan ekuitasnya dan standar deviasi sebesar 2,27 menunjukkan bahwa struktur
pendanaan perusahaan sampel sangat berbeda.

Profitabilitas nilai minimumnya sebesar 0,00 berarti perusahaan tidak memperoleh laba dalam
periode tersebut dan nilai maksimum 1,19 memperlihatkan bahwasanya perusahaan bisa menghasilkan
laba dibandingkan dengan total aset yang diperoleh kemudian dengan mean 0,10 dan standar deviasi
yang sebesar 0,12 terdapat perbedaan dalam kinerja laba yang signifikan.

Variabel sales growth memperoleh nilai minimum -0,57 dan nilai maksimum 2,73 dengan skor
rata-rata 0,09 dan standar deviasi sebesar 0,29. Hasil ini menunjukkan bahwa bisnis umumnya
mengalami pertumbuhan penjualan rata-rata sekitar 9,9% per tahun, tetapi ada beberapa perusahaan
yang mengalami penurunan penjualan, sementara perusahaan lain mampu mencatatkan pertumbuhan
penjualan yang luar biasa. Ada perbedaan yang signifikan antara perusahaan.

Firm size tercatat nilai minimum 19,51 dan maksimum 33,33 dengan nilai mean 28,63 serta standar
deviasi 2,53. Nilai ini diperoleh dari logaritma natural total aset perusahaan, yang berarti bahwa lebih
banyak perusahaan besar dengan aset yang signifikan memiliki kemampuan yang lebih baik daripada
perusahaan kecil dalam hal pendanaan internal, akses ke pasar modal, dan menanggung risiko. Nilai
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rata-rata 28,63 menunjukkan bahwa perusahaan besar memiliki lebih banyak aset daripada perusahaan
kecil.

Cash holding menunjukan nilai minimum 0,00 dan nilai maksimum 0,57 dengan rata-rata 0,11
dan standar deviasi 0,10. Ini menunjukkan bahwa perusahaan rata-rata menyimpan kas sebesar 11,3%
dari total asetnya, nilai minimum hampir nol menunjukkan bahwa perusahaan hampir tidak menyimpan
kas, dan nilai maksimum menunjukkan bahwa perusahaan menyimpan hingga 57% dari total asetnya.

3.2. Uji Asumsi Klasik
3.2.1. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sampel yang digunakan
normal. Pengujian normalitas data menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji
normalitas pada penelitian ini menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang dimana hasil tersebut
lebih kecil dari 0,05 sehingga data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Peneliti memutuskan untuk
menggunakan metode outlier, menghapus sampel data dengan nilai residual yang ekstrim. Setelah
dilakukannya outlier, data kembali diuji normalitasnya dan hasil signifikansi menunjukan sebesar 0,085
yang berarti lebih besar dari 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwasanya data telah
terdistribusi normal.

3.2.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas adalah metode statistik yang digunakan untuk mendeteksi keberadaan
ketergantungan linier yang tinggi antara dua atau lebih variabel independen dalam suatu model regresi.
Multikolinieritas dapat terjadi ketika ada korelasi yang kuat antara variabel-variabel independen, yang
dapat mengganggu interpretasi dan keandalan hasil regresi. Jika nilai VIF < 0,10 maka artinya tidak
terjadi multikolinieritas dalam model regresi, sebaliknya Jika nilai VIF > 10,00 maka artinya terjadi
multikolinieritas dalam model regresi.

Pada hasil penelitian ini, variabel likuiditas memiliki nilai tolerance sebesar 0,638 > 0,10 dan
VIF sebesar 1,567 < 10. Variabel leverage menunjukan nilai tolerance sebesar 0,564 > 0,10 dn VIF
sebesar 1,774 < 10. Variabel profitabilitas memiliki toleransi 0,703 > 0,10 dan VIF sebesar 1,422 < 10.
Variabel sales growth memiliki nilai toleransi 0,869 > 0,10 dan VIF sebesar 1,151 < 10. Variabel firm size
menmiliki nilai toleransi 0,883 > 0,10 dan VIF sebesar 1,132 < 10. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinieritas dalam penelitian ini.

3.2.3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi berfungsi guna menentukan apakah ada ketergantungan linier antara
pengamatan dalam urutan waktu atau dalam data yang terkait secara kronologis. Autokorelasi adalah
ketika ada korelasi antara nilai-nilai pengamatan dalam urutan waktu yang berbeda atau antara
pengamatan dalam data yang terkait. Uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson. Sesuai hasil uji
autokorelasi diketahui nilai Durbin-Watson sebesar 1,915 dengan signifikansi sebesar 5%. Total sampel
(n) = 129 dan total variabel bebas (k) = 5, kemudian didapat nilai dU = 1,793 dan nilai 4-dU adalah (4-
1,793) = 2,207. Dari data tersebut maka nilai dW terletak antara dU dan (4-dU) yaitu 1,793 > 1,915 >
2,207, sehingga analisis regresi ini tidak terdapat autokorelasi.

3.2.4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat varians data konstan (homokedastis) atau
tidak (heteroskedastis). Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Glejser, dengan
syarat tidak terdapat gejala heteroskedastisitas apabila sig > 0,05. Hasil dari uji glejser menunjukan
likuiditas 0,141 > 0,05, leverage 0,707 > 0,05, profitabilitas 0,145 > 0,05, sales growth 0,722 > 0,05 dan
firm size 0,355 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan adanya
heteroskedastisitas pada model regresi.

3.3. Uji Hipotesis
3.3.1. Uji T (Parsial)
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Uji t bertujuan untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
masing-masing variabel dependen. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengevaluasi tingkat
signifikansi masing-masing variabel independen secara terpisah dengan mempertimbangkan bahwa
variabel lainnya tidak berubah atau tetap. Jika nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0.05 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut berpengaruh signifikan. Hasil pengujian uji t (parsial) dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Nilai Signifikansi Hasil
H1 Likuiditas berpengaruh positif terhadap Cash Holding 0,000 Diterima
H2  Leverage berpengaruh negatif terhadap Cash Holding 0,661 Ditolak
H3  Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Cash Holding 0,122 Ditolak
H4  Sales Growth berpengaruh positif terhadap Cash Holding 0,022 Diterima
H5  Firm Size berpengaruh positif terhadap Cash Holding 0,050 Diterima

3.3.2. Uji F Simultan

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi berdampak signifikan pada variabel
dependen secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen
seperti liquidity, leverage, profitabilitas, pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan
mempengaruhi cash holding secara bersamaan. F hitung dan tingkat signifikan (p-value) digunakan
untuk melakukan pengujian. Kemungkinan bahwa model regresi memiliki pengaruh atau signifikan
secara keseluruhan jika p-value kurang dari 0,05.

Hasil pengujian menunjukan bahwa diperoleh nilai F hitung sebesar 2,639 dengan tingkat
signifikansi (Sig.) sebesar 0,027. Kriteria pengujian menunjukan bahwa model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini layak untuk digunakan karena nilai Sig. 0,027 kurang dari 0,05. Oleh karena itu,
faktor independen seperti likuiditas, leverage, profitabilitas, pertumbuhan penjualan, dan ukuran
perusahaan sangat memengaruhi cash holding. Meskipun tidak semua variabel berpengaruh secara
signifikan secara parsial, kelima variabel bebas tersebut dapat menjelaskan variasi dalam perubahan
cash holding jika diuji secara bersamaan.

3.4. Uji Koefisien Determinasi

Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen, terhadap
variabel dependen. Berdasarkan informasi yang ditemukan dalam tabel, hasil Adjusted R Square sebesar
0,390 atau 0,390 x 100 = 39%, yang menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen adalah 39%.

3.5. Uji Regresi Linear Berganda

Analisis koefisien regresi dilakukan untuk mengidentifikasi persamaan regresi berganda:
Y =a+blx1 +b2x2 + b3x3 + b4x4 + b5x5
Y=-0,217 + 0,044 + 0,007 + 0,144 + 0,091 + 0,007
Nilai konstanta Y sebesar -0,217 jika nilai X1, X2, X3, dan X4 tetap (tidak berubah).
Menurut b1 = 0,044, jika X1 meningkat, maka Y akan meningkat sebesar 0,044. Menurut b2 = 0,007,
jika X2 meningkat, maka Y akan meningkat sebesar 0,007.
Menurut b3 = 0,144, Y akan meningkat sebesar 0,144 jika X3 meningkat.
Menurut b4 = 0,091, jika X4 meningkat, maka Y akan meningkat sebesar 0,091.
Menurut b5 = 0,007, Y akan meningkat 0,007 jika X4 meningkat.

4. DISKUSI

4.1. Pengaruh Liquidity, Leverage, Profitability, Sales Growth, dan Firm Size Secara Simultan
Terhadap Cash Holding

Analisis simultan menunjukan bahwa likuiditas, leverage, profitabilitas, sales growth dan firm
size dengan bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan pada cash holding. Hasil ini menunjukkan
bahwa meskipun beberapa variabel tidak berpengaruh secara individual, tapi secara simultan semua
variabel dapat mempengaruhi keputusan cash holding secara bersamaan. Ini menunjukkan bahwa
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banyak faktor keuangan memengaruhi manajemen kas perusahaan. Selain itu menunjukkan bahwa
faktor keuangan berkontribusi pada kebijakan kas perusahaan [26].

4.2. Pengaruh Liquidity terhadap Cash Holding

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas mempengaruhi cash holding. Maka H1
diterima. Hasil uji t menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap
penyimpanan uang tunai (sig. 0,000 < 0.05). Artinya, tingkat likuiditas perusahaan berkorelasi positif
dengan jumlah kas yang dimiliki. Perusahaan dengan rasio likuiditas tinggi cenderung mampu
mengelola aset lancarnya dengan baik, terutama saat ekonomi tidak stabil. Likuiditas juga menunjukkan
kepada investor bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk membayar kewajiban jangka
pendeknya. Perusahaan dapat mempertahankan posisi kas yang kuat sebagai cara untuk mengelola
resiko. Standar rata-rata untuk likuiditas adalah 2 kali atau 200%. Penemuan ini didukung oleh [27]
yang menunjukkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jumlah uang tunai
yang disimpan. Dalam sebuah perusahaan yang memiliki rasio likuiditas tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut mengelola aset lancarnya dengan baik dan memiliki kepercayaan pasar untuk
menjaga ketersediaan kas.

4.3. Pengaruh Leverage terhadap Cash Holding

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa Leverage tidak mempengaruhi Cash Holding.
Maka H2 ditolak. Leverage digunakan untuk menentukan seberapa besar atau kecil hutang perusahaan
dibandingkan dengan aset yang dimilikinya [28]. Tingkat hutang yang tinggi akan berdampak buruk
pada bisnis karena lebih rentan terhadap kebangkrutan [29]. Perusahaan harus dapat menyiapkan lebih
banyak uang untuk mengurangi resiko. Semakin banyak hutang yang dimiliki suatu perusahaan,
semakin sedikit uang yang disimpan. Apabila cadangan kas perusahaan tidak mencukupi untuk
melakukan investasi atau kebutuhan operasional lainnya, perusahaan biasanya menyimpan lebih
banyak uang. Jika tidak, perusahaan akan menerbitkan hutang baru. Perusahaan akan menerbitkan
sekuritas baru jika dapat melunasi hutangnya [30]. Standar rata-rata yang ditetapkan untuk debt to
equity ratio adalah 0,90 kali atau 90%. [28] menjelaskan bahwa leverage tidak berdampak signifikan
pada keputusan penahanan kas karena perusahaan lebih bergantung pada pengelolaan modal kerja atau
akses kredit jangka pendek.

4.4. Pengaruh Profitability terhadap Cash Holding

Penelitian ini menemukan bahwa profitabilitas tidak mempengaruhi cash holding. Maka H3
ditolak. Nilai signifikansi (Sig.) 0,122 > 0.05. Hasilnya menunjukkan bahwa kebijakan pengelolaan kas
dalam sampel penelitian tidak dipengaruhi secara langsung oleh tingkat keuntungan perusahaan. Hal ini
dapat disebabkan oleh fakta bahwa perusahaan dengan keuntungan tinggi mungkin memiliki kebijakan
dividen yang konsisten atau lebih memilih untuk menginvestasikan kembali keuntungan mereka dalam
proyek yang menguntungkan daripada menyimpannya dalam kas. Standar rata-rata untuk net profit
margin ialah 20%. Dari hasil hipotesis ini menunjukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap cash holding.

4.5. Pengaruh Sales Growth terhadap Cash Holding

Hasil pengujian t hitung sebesar 2,317. Nilai signifikansi (Sig.) 0.022 > 0.05. Hasil dari penelitian
ini menunjukan bahwa Sales Growth berpengaruh terhadap Cash Holding. Maka H4 diterima. Ini
menunjukkan bahwasanya perusahaan yang memiliki tingkat penjualan yang tinggi cenderung
menyimpan lebih banyak uang untuk tujuan operasi dan pengembangan. Standar rata-rata untuk
pertumbuhan penjualan adalah 5% sampai 10% setiap tahunnya.

4.6. Pengaruh Firm Size terhadap Cash Holding

Berdasarkan hasil uji t sebesar 1,979 dengan nilai signifikansi 0.050 > 0.05, Dengan kata lain,
ukuran perusahaan memengaruhi jumlah kas yang disimpan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
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besar ukuran perusahaan, semakin besar kecenderungannya untuk menyimpan uang, meskipun
dampak ini tidak begitu besar. Maka H5 diterima.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji data penelitian yang dilakukan kepada 174 sampel perusahaan sektor
barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022 sampai 2024
mendapatkan hasil berupa variabel Likuiditas, Sales Growth, dan Firm Size berpengaruh positif terhadap
Cash Holding. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwasanya Likuiditas, Sales Growth dan
Firm Size berpengaruh signifikan terhadap Cash Holding. Leverage dan Profitabilitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap Cash Holding.

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan dalam jangka waktu penelitian sehingga belum
sepenuhnya menjelaskan mengenai kondisi jangka panjang perusahaan. Penelitian ini mempunyai
koefisien determinasi sebesar 39% yang menunjukan pengaruh variabel independen terhadap
dependen hanya sebesar 39% dan masih mempunyai 61% yang dapat dipengaruhi oleh indikator lain.

Menurut hasil dan kesimpulan penelitian ini, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki oleh
peneliti selanjutnya. Pertama, penelitian ini hanya dapat digunakan untuk sektor barang konsumen
primer yang terdapat di Bursa Efek Indonesia selama 2022 sampai 2024. Kedua, penelitian ini hanya
mengumpulkan data selama tiga tahun dari 2022 sampai 2024, jadi waktunya relatif singkat dan tidak
mewakili kondisi umum perusahaan yang diteliti. Ketiga, penelitian ini hanya menggunakan satu
variabel dependen, yaitu cash holding, dan lima variabel independen, yaitu likuiditas, leverage,
profitabilitas, pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan. Namun, net working capital, cash flow,
dll dapat juga mempengaruhi cash holding. Untuk mendapatkan data yang lebih luas, peneliti berikutnya
harus mengumpulkan data selama lebih dari tiga tahun. Menggunakan perusahaan yang bergerak di
industri lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Untuk mengetahui apakah variabel independen
lainnya dapat mempengaruhi cash holding, gunakan variabel independen seperti likuiditas, leverage,
profitabilitas, pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan.
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